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ABSTRAK 

 

Pengetahuan merupakan hal yang sangat mempengaruhi petugas kesehatan 

dalam menerapkan dan menggunakan materi sesuai dengan situasi di lingkungan 

kerja. Sedangkan sikap adalah reaksi tertutup dari seseorang terhadap objek tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan pengetahuan dan 

sikap petugas laboratorium kesehatan terhadap penggunaan alat pelindung diri. 

Jumlah responden sebanyak 32 orang, dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel secara keseluruhan (Total Sampling). Data yang dikumpulkan diolah dan 

dianalisis secara statistik menggunakan analisis korelasi. Hasil penelitian ini 

disajikan dengan tabel distribusi frekuensi. Berdasarkan analisis data dalam bentuk 

persentase di dapatkan tingkat pengetahuan baik sebesar 100% dan sikap petugas 

laboratorium yang baik sebesar 81,25%, sedangkan yang mempunyai sikap kurang 

baik sebesar 18,75%. Analisis korelasi menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan maka semakin baik sikap seseorang dalam penggunaan alat pelindung 

diri pada saat menangani sampel di laboratorium. 

 

Kata kunci :Pengetahuan, Sikap,  Alat pelindung diri. 

 

PENDAHULUAN 

Personal hygiene adalah suatu 

tindakan untuk memelihara kebersihan 

dan kesehatan seseorang untuk 

kesejahteraan fisik maupun psikis 

(Hidayat, 2006).Personal hygiene 

berasal dari bahasa yunani yang 

berarti personal yang artinya 

perorangan dan hygiene berarti sehat. 

Kebersihan perorangan adalah suatu 

tindakan untuk memelihara kebersihan 

dan kesehatan seseorang untuk 

kesejahteraan fisik dan psikis 

(Tarwoto & Wartonah, 2010). 

Laboratorium rumah sakit 

merupakan salah satu fasilitas medik 

yang disediakan sebagai penunjang 

diagnosis penyakit. Laboratorium juga 

mempunyai fungsi sebagai tempat 

untuk berbagai penelitian yang 

berhubungan dengan pembiakan 

media-media kuman penyakit karena 

itu lingkungan laboratorium menjadi 

salah satu tempat yang baik untuk 

berkembangnya berbagai penyakit 

infeksi, antara lain HIV/AIDS 
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(Miller,1986). 

Undang-undang No. 23 Tahun 

1992 pasal 23 menyatakan bahwa 

tempat kerja wajib menyelengarakan 

upaya kesehatan kerja apabila tempat 

kerja tersebut mempunyai resiko 

bahaya kesehatan yaitu mudah 

terjangkitnya penyakit atau 

mempunyai paling sedikit 10 

(sepuluh) orang karyawan. Rumah 

sakit sebagai industri jasa termasuk 

dalam kategori tersebut, sehingga 

wajib menerapkan upaya keselamatan 

dan kesehatan kerja rumah sakit 

(K3RS). 

Untuk melindungi petugas 

laboratorium tersebut dari penularan 

penyakit yang berbahaya, pemerintah 

telah mengatur melalui UU kesehatan 

No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan 

dan PP R.I Nomor 102 tahun 2000 

tentang Standar Nasional Indonesia 

(SNI). Melalui peraturan ini diatur 

pemberian perlindungan bagi 

pekerjaanya dari kemungkinan bahaya 

yang disebabkan oleh faktor-faktor 

yang membahayakan kesehatan. 

Kecelakaan kerja adalah adalah 

kejadian yang tidak terduga dan tidak 

diharapkan. Biasanya kecelakaan 

menyebabkan kerugian material dan 

penderitaan dari yang paling ringan 

sampai paling berat. Untuk 

menghindari resiko dari kecelakaan 

dan terinfeksinya petugas 

laboratorium khususnya pada 

laboratorium kesehatan sebaiknya 

dilakukan tindakan pencegahan seperti 

pemakaian Alat pelindung diri (APD), 

apabila petugas laboratorium tidak 

menggunakan alat pengaman, akan 

semakin besar kemungkinan petugas 

laboratorium terinfeksi bahan yang 

berbahaya, khususnya berbagai jenis 

virus (Depkes RI, 1996).  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Harlan, 2014) 

dimana di dapatkan hasil semakin 

muda usia, semakin sedikit masa 

kerja, semakin lengkap Alat Pe;indung 

Diri (APD) yang tersedia maka 

semakin baik penggunaan Alat 

Pelindung Diri. Maka dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan pengetahuan dan 

sikap terhadap penggunaan alat 

pelindung diri, sedangkan pada saat 

melakukan survey awal penulis 

melihat tidak semua petugas 

laboratorium menggunakan alat 

pelindung diri. 

Dari Latar Belakang di atas 

penulis tertarik untuk menjelaskan 

hubungan pengetahuan dan sikap 
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petugas laboratorium terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di 

laboratorium kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada 20 Maret sampai 

dengan 20 juni 2017 di  Laboratorium 

kesehatan. 

Populasi  

Populasi pada penelitian ini 

adalah petugas di Laboratorium 

kesehatan. 

Sampel  

Sampel yang digunakan adalah 

: 32 orang petugas Laboratorium 

kesehatan. 

 

Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah total sampling. Yang berarti 

semua populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel yang akan diteliti 

adalah hasil angket kuisioner dari 

petugas laboratorium terhadap 

penggunaan alat pelindung diri (APD). 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif observatif dengan 

menggunakan data primer berupa 

kuisioner dan data sekunder dalam 

bentuk persentase. 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner. Kuisioner adalah jenis 

pengukuran dengan mengumpulkan 

data secara formal kepada subjek 

untuk menjawab pertanyaan secara 

tertulis (Nursalam.2011). Kuisioner 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahopen quistionsyaitu  kuisioner 

yang sudah tersedia jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih.  

 

Prosedur Penelitian  

 Tahap awal yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah. 

a. Survei awal 

b. Penyebaran kuesioner kepada 

responden . 

c. Pengumpulan angket yang telah 

diisi oleh responden. 

d. Pengolahan data hasil kuesioner. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data primer dan data 

sekunder dengan menggunakan angket 

yaitu teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuisioner (daftar 
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pertanyaan atau isian) untuk diisi 

langsung oleh responden kepada  

petugas laboratoium kesehatan. 

a. Teknik Pengumpulan Data 

b. Pengukuran dengan skala likert 

c. Pengamatan (observasi) 

d. Angket/Kuesioner 

e. Analisa hasil kuesioner. 

 

Teknik Analisa Data  

Data yang dikumpulkan atas 

dasar kuesioner, diolah dan di analisis 

secara statistik untuk menentukan 

hubungan antara pengetahuan dan 

sikap seseorang terhadap penggunaan 

alat pelindung diri  dan dilakukan 

dengan pendekatan analisis korelasi. 

Penilaian kuesioner menggunakan 

modifikasi Skala Liker. Adapun rumus 

yang di gunakan : 

Persentase persetujuan : 

p= X 100% 

Keterangan :  

p = Persentase 

f = Frekuensi di setiap jawaban angket 

n = Jumlah skor ideal 

100% = Bilangan tetap  

(Sugiono, 2012) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pada penelitian ini responden 

yang memenuhi syarat untuk 

diikutsertakan dalam penelitian 

sebanyak 32 Tenaga Laboratorium 

Kesehatan meliputi 13 orang petugas 

laboratorium Rumah Sakit Umum 

Daerah Curup dan 19 orang petugas 

laboratorium Rumah Sakit Umum 

M.Yunus Bengkulu. Hasil dari 

penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan dan sikap, sedangkan 

perilaku Tenaga Laboratorium 

merupakan variabel terikatnya. Data 

dari hasil penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel. 

Responden dalam penelitian ini 

adalah Tenaga Laboratorium 

Kesehatan. Gambaran responden pada 

penelitian ini terdiri dari umur, jenis 

kelamin dan pendidikan terakhir dan 

masa kerja. Berdasarkan gambaran 

diatas responden dibagi menjadi dua 

golongan, yaitu pengetahuan dan 

sikap, yang mana nantinya akan 

menjelasakan hubungan pengetahuan 

dan sikap petugas laboratorium 

terhadap penggunaan alat pelndung 

diri. 

Jumlah responden yang berumur 

diantara 31-50 tahun sebanyak 21 
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responden (65,62%), dan responden 

berumur diantara 25-30 tahunsebanyak 

11 responden  (34,37%). Sedangkan 

menurut jenis kelamin responden 

perempuan lebih banyak dari pada 

laki-laki, yaitu sebanyak 27 responden 

(84,37%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 5 responden (15,62%) dari 

32 responden.

 

 Tabel 1.  Hubungan Pengetahuan dan Sikap Petugas Laboratorium Berdasakan 

Tingkat Pendidikan. 
Tingkat Pendidikan Prilaku Tenaga Laboratorium 

                         Pengetahuan Baik       Kurang Baik        Sikap Baik              Kurang Baik 

 F % F % F % F % 

S1 dan S2 2 6,25 0 0 2 6,25 0 0 

D3 dan D4 28 87,5 0 0 22 68,75 6 18.75 

SMAK 2 6,25 0 0 2 6,25 0 0 

Total 32 100 0 0 26 81,15 6 18,75 

 

Berdasarkan data tabel di atas, 

jumlah responden dengan pendidikan 

S1 dan S2 sebanyak 2 responden (6,25 

%), dengan pengetahuan dan sikap 

yang baik sebanyak 2 responden (6,25 

%). Juumlah responden dengan 

pendidikan D3 dan D4 sebanyak 28 

responden (87,5 %) dan memiliki 

pengetahuan yang baik, sedaangkan 

yang memiliki sikap yang kurang baik 

sebanyak 6 responden (18,75 %). Dan 

responden yang memiliki pendidikan 

SMAK sebanyak 2 reponden (6,25 %) 

dan memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik. (Tabel 4.1.6)Dari analisa 

data yang dipaparkan secara deskriptip 

dalam bentuk tabel diketahui petugas 

laboratorium yang memiliki sikap atau 

prilaku yang kurang baik sebanyak 6 

responden (18,75 %), seperti tidak 

menggunakan alat pelindung diri 

(masker, handscoon, jas laboratorium, 

dan alat pelindung diri lainnya) pada 

saat ,menanggani sampel. Sedangkan 

responden yang memiliki  

pengetahuan dan sikap yang baik 

sebanyak 26 responden (81,25 %). 

(Tabel 4.1.2 Hasil Analisis Data 

Korelasi 

 

 

 

Correlations 

  Pengetahuan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri 

Pengetahuan Pearson Correlation 1 .537** 

Sig. (2-tailed)  .002 
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N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 
Correlations 

  Sikap Penggunaan Alat 

Pelindung Diri 

Sikap Pearson Correlation 1 .439* 

Sig. (2-tailed)  .012 

N 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

Pembahasan  

Pengetahuan merupakan hal 

yang sangat mempengaruhi petugas 

kesehatan dalam menerapkan dan 

menggunakan materi sesuai dengan 

situasi dan kondisi nyata (Lusiana, 

2011). Dalam penelitian ini yang akan 

dikaji ialah semua informasi yang 

diperoleh dari tenaga laboratorium.  

Berdasarkan penelitian ini 

ternyata perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan langgeng dari pada 

sikap tanpa adanya pengetahuan yang 

baik. Kalau dilihat berdasarkan tingkat 

pendidikan mereka tergolong kedalam 

pendidikan yang baik dan sedang, 

kemungkinan ini terjadi karena 

kebanyakan dari mereka yang kurang 

memperhatikan tentang pentingnya 

alat pelindung diri.  Sedangkan 

penggunaan alat pelindung diri pada 

saat penanganan sampel merupakan 

hal yang wajib dilakukan petugas 

laboratorium, kemungkinan ini juga 

dipengaruhi oleh lamanya responden 

bekerja yang merupakan pengalaman 

tersendiri bagi mereka. 

Dari hasil analisis kolerasi 

(menggunakan versi SPSS versi 16.0) 

didapatkan hasil, semakin tinnggi 

tingkat pengetahuan maka semakin 

baik sikap dari pada seseorang dalam 

penggunaan alat pelindung diri pada 

saat melakukan pekerjaan di 

laboratorium. 

Dari penelitian sebelumnya 

dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan yaitu 

sosial ekonomi, budaya, pendidikan, 

dan pengalaman. Apabila status 

ekonomi baik, tingkat pendidikan akan 

tinggi, diiringi oleh peningkatan 

pengetahuan. Pengalaman berkaitan 

dengan umur dan pendidikan individu. 

Pendidikan yang tinggi maka 

pengalaman akan luas dan semakin tua 

umur seseorang maka pengalaman 

akan bertambah. (Harlan, 2014). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini disajikan 

dengan tabel distribusi frekuensi. 
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Berdasarkan analisis data dalam 

bentuk persentase di dapatkan tingkat 

pengetahuan baik sebesar 100% dan 

sikap petugas laboratorium yang baik 

sebesar 81,25%, sedangkan yang 

mempunyai sikap kurang baik sebesar 

18,75%. Analisis korelasi menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan maka semakin baik sikap 

seseorang dalam penggunaan alat 

pelindung diri pada saat menangani 

sampel di laboratorium 

 

Saran  

Disarankan kepada petugas 

laboratorium untuk menambah 

wawasan dengan cara lebih sering 

membaca buku, atau browsing di 

internet tentang penting nya 

penggunaan alat pelindung diri pada 

saat menanggangi sampel, sehingga 

mengurangi penularan berbagai 

macam bahaya yang akan timbul jika 

tidak menggunakan alat pelindung 

diri. 

Disarankan juga kepada pihak 

rumah sakit untuk memberikan 

fasilitas yang cukup memadai, seperti 

penyediaan alat pelindung dir ( 

masker, handscoon, jas laboratorium 

dan sebagai nya). 

Peneliti juga menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat 

melengkapi penelitian ini dengan 

mencari faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap terhadap 

penggunaan alat pelindung diri. 
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